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KATA PENGANTAR

“Disruptive innovation can hurt, if you are not the one doing the disrupting”

Clay Christensen

Pemikiran-pemikiran di bidang manajemen selama beberapa tahun terakhir 
sering menekankan buzzword VUCA, yaitu lingkungan bisnis yang bergejolak 
(volatile), tidak dapat diprediksi (unpredictable), kompleks (complex), dan ambigu 
(ambiguous). Kondisi tersebut erat kaitannya dengan disrupsi, yaitu perubahan yang 
ada di lingkungan (baik yang relatif kecil, seperti sebuah cuitan di media sosial 
maupun perubahan struktur yang mapan, seperti teknologi) dapat membahayakan 
keberlanjutan (sustainability) bisnis. Posisi yang dominan dalam industri saat ini 
sudah tidak lagi bisa menjadi satu-satunya sumber keberlanjutan. Konsumen 
memiliki kekuatan yang lebih besar untuk ikut menentukan kebijakan perusahaan. 
Jika banyak hal berubah secara konstan, apa yang diperlukan oleh sebuah bisnis? 
Seorang pemimpin dan kepemimpinan yang baik, tentunya. Akan tetapi, seorang 
pemimpin dan kepemimpinan yang baik seperti apa? 

Satu hal yang pasti adalah siap dengan perubahan (disruption-ready) untuk 
menjamin keberlangsungan. Oleh karena itu, diperlukan seorang pemimpin yang 
juga siap menghadapi disrupsi (disruption-fit). Pemimpin yang baik harus mampu 
berpikir secara sistematis untuk menghadapi konteks lanskap bisnis yang berubah 
dengan cepat. “Apakah tujuan institusi, strategi yang diterapkan, dan berbagai 
pengukuran kinerja perlu segera disesuaikan dengan perubahan?”. Pertanyaan ini 
menjadi dilema yang dihadapi oleh para pemimpin. Pemimpin yang siap dengan 
disrupsi menyadari bahwa komponen humanis masih diperlukan, bahkan penting, 
di tengah maraknya automasi, sistem kecerdasan buatan, dan machine learning yang 
banyak diadopsi oleh perusahaan. Talenta-talenta baru yang ada di pasar tenaga 
kerja saat ini memiliki harapan yang berbeda; mereka ingin tempatnya memiliki 
visi yang kuat atas aktivitasnya. Lebih lanjut, pada kondisi turbulen, perusahaan 
akan terdiri dari berbagai tim yang tersebar di beberapa divisi sehingga pemahaman 
atas ekosistem menjadi hal yang sangat krusial untuk menjaga kohesivitas 
tim. Pemimpin yang baik juga harus memahami dirinya sendiri; memahami 
pemikirannya sendiri. Ia harus mampu mengidentifikasi berbagai kesempatan 
yang muncul, mengalternasinya kepada anggota tim untuk diwujudkan menjadi 
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sesuatu yang baru. Pemimpin yang baik harus memiliki pemikiran yang berani dan 
konsisten untuk mengubah pola pikir tim yang ada dalam perusahaan sehingga 
seluruh entitas dalam organisasi dapat bersinergi.

Berdasarkan uraian singkat di atas, buku Kasus-Kasus Manajemen Perusahaan 
Indonesia Seri 6 ini bertema “leadership and innovation in disruptive era” yang memuat 
berbagai ilustrasi kondisi nyata yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan di 
Indonesia dengan fokus utama pada peran pemimpin dalam menghasilkan inovasi 
yang disruptif untuk keberlanjutan sebuah organisasi. Ilustrasi kasus pertama 
dalam buku ini menggambarkan bagaimana perubahan dapat memengaruhi arah 
dan kondisi industri automotif di Indonesia. Pada tahun 2019, banyak produsen 
mobil yang memutuskan untuk hengkang dari Indonesia karena faktor biaya. 
Namun demikian, ada beberapa produsen baru yang justru memutuskan untuk 
berinvestasi dan ditambah produsen automotif nasional yang menunjukkan potensi 
besar. Perubahan di industri automotif, baik dari sisi teknologi, regulasi pemerintah, 
maupun kondisi politik dan ekonomi, memberikan gambaran yang nyata mengapa 
perusahaan harus segera berubah untuk mengakomodasi turbulensi lingkungan 
bisnisnya.

Kasus kedua menggambarkan situasi yang terjadi di PT ANTAM Tbk. Faktor 
eksternal diduga berdampak besar bagi PT ANTAM Tbk. sehingga tidak mampu 
membukukan laporan keuangan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Aturan 
pelarangan ekspor bijih nikel oleh pemerintah sangat memukul salah satu lini 
produksi sehingga PT ANTAM Tbk. harus berpikir keras untuk mengoptimalkan 
lini bisnis logam yang lain, seperti bauksit dan emas, dengan tantangan tersendiri. 
Beberapa proyek hilirisasi telah diinisiasi, namun penerapan aturan yang tiba-tiba 
tetap saja berdampak pada operasional PT ANTAM Tbk. pada awal tahun 2020.

Kasus ketiga mendiskusikan kelanjutan transformasi yang sudah dilakukan 
oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero) sejak tahun 2009. Revitalisasi yang dilakukan 
oleh Ignasius Jonan tidak saja mentransformasi internal PT Kereta Api Indonesia 
(Persero), namun juga memberikan dampak pada konsumen yang mulai memahami 
budaya antre. Kini, tantangan terbesar bagi Edi Sukmoro adalah mempertahankan 
transformasi yang telah dilakukan oleh generasi sebelumnya. Salah satu tantangan 
yang paling berat adalah mengubah pola pikir seluruh karyawan dari product-
oriented menjadi service-oriented sehingga mimpi untuk memberikan layanan yang 
paripurna dapat dicapai oleh PT Kereta Api Indonesia (Persero).

Kasus selanjutnya memberikan ilustrasi kondisi PT Pupuk Kalimantan Timur 
yang melakukan berbagai pengembangan untuk mengakomodasi Revolusi Industri 
4.0. PT Pupuk Kalimantan Timur semakin gencar mengintegrasikan teknologi 
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informasi pada berbagai titik operasional bisnis agar mampu meningkatkan kualitas 
produk dan mempertahankan diri dalam kondisi persaingan yang ketat. Oleh 
karena itu, penting bagi PT Pupuk Kalimantan Timur untuk melakukan penelitian 
dan pengembangan dengan melakukan kolaborasi bersama universitas-universitas 
serta menyamakan pola pikir seluruh karyawan agar selaras dengan perubahan 
yang sedang dan masih akan terjadi di PT Pupuk Kalimantan Timur.

Kasus kelima mengilustrasikan proses transformasi yang dialami oleh PT 
Pagilaran yang berkembang tidak hanya sebagai produsen the, namun juga kakao 
dan kopi; disertai perubahan yang signifikan pada lini produk mereka. Dilema yang 
muncul terkait dengan Revolusi Industri 4.0 membuat PT Pagilaran harus memilih 
apakah masih harus menggunakan metode padat karya atau mengautomasi 
sistem mereka. Kedua pilihan tersebut tentu memiliki kelebihan dan kekurangan 
tersendiri.

Kasus keenam menggambarkan sebuah perusahaan lokal, yaitu PT BUMR 
Pangan Terhubung Sukabumi yang diinisiasi oleh Luwarso. Luwarso mencoba 
melakukan reformasi atas sistem produksi dan logistik beras di Sukabumi 
dengan cara memotong sistem ijon dan tengkulak. Dengan mengoordinasi petani 
beras, seharusnya para petani bisa meningkat kesejahteraannya. Keberhasilan 
PT BUMR Pangan Terhubung Sukabumi ini sejatinya akan dikembangkan dan 
diimplementasikan di berbagai tempat di Indonesia. Namun demikian, hingga 
sekarang, belum ditemukan formulasi yang tepat untuk menjaga kontinuitas 
produksi, terutama dari sisi petani, meskipun telah disiapkan infrastruktur 
pemasaran yang baik. Internalisasi SOP (Standard and Operating Procedures) yang 
masih rendah membuat sistem kerap mengalami kerugian. 

Kasus ketujuh mendiskusikan dilema yang dihadapi oleh ADiTV, sebuah 
stasiun televisi yang melakukan inovasi di tengah persaingan yang sangat ketat. 
Sebagai sebuah stasiun televisi lokal di Yogyakarta, ADiTV teguh pada pendirian 
mereka untuk menyediakan tayangan televisi yang mengedukasi sesuai dengan 
nilai agama Islam. Tantangan bagi stasiun televisi tentu bukan hanya pada saat 
pendirian dan infrastrukturnya, namun pada konten tayangan yang menarik, 
informatif, dan menghibur. Pada saat ini, dengan adanya digitalisasi, stasiun televisi 
dituntut untuk lebih inovatif untuk menarik minta penonton; hal ini merupakan 
tantangan besar bagi televisi lokal yang jangkauannya terbatas.

Dua kasus terakhir pada buku Kasus-Kasus Manajemen Perusahaan Indonesia 
Seri 6 ini membahas dua organisasi lokal di Yogyakarta yang berfokus pada 
penyediaan calon pimpinan yang cepat beradaptasi dengan disrupsi. Kasus 
kedelapan menggambarkan sebuah organisasi bernama Innovative Academy (IA) 
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yang diinisiasi oleh Universitas Gadjah Mada dalam mengakomodasi tingginya 
pertumbuhan perusahaan rintisan (startup) di Indonesia. IA membantu individu 
dan kelompok mahasiswa yang memiliki ide inovatif dan menarik agar dapat 
mengimplementasikannya. IA juga memberikan berbagai macam dukungan, 
termasuk pembentukan karakter kepemimpinan yang diperlukan untuk mengelola 
perusahaan baru sehingga dapat menjadi stabil. Dengan semakin banyaknya 
inkubator bisnis, kasus ini mencontohkan tantangan IA untuk mempertahankan 
posisinya dan bersinergi dengan inkubator bisnis lain sehingga dapat membentuk 
lebih banyak perusahaan rintisan di Indonesia.

Kasus terakhir atau kasus kesembilan menggambarkan sebuah perusahaan 
yang melakukan inovasi kurikulum sekolah level dasar dan menengah di 
Yogyakarta bernama KinderStation School (KS). KS hadir sebagai sebuah inovasi di 
dunia pendidikan yang menekankan pentingnya karakter sejak dini sehingga pada 
saat dewasa, mereka dapat menentukan pilihan hidup sendiri, termasuk menjadi 
seorang pemimpin yang sesuai dengan passion mereka. Nilai-nilai yang dipegang 
oleh Avis sebagai pendiri KS untuk membentuk karakter tidak bisa dikompromikan 
meskipun mereka menghadapi beberapa tantangan, termasuk belum stabilnya SOP 
(Standard and Operating Procedures) perusahaan. Dengan berbagai tim yang berada 
di bawah pengawasannya, Avis harus menemukan formula yang tepat untuk 
mengelola KS agar sesuai dengan visi dan misi yang dimiliki.

Sembilan kasus yang ada dalam buku ini menggambarkan tentang bagaimana 
lingkungan eksternal memberikan dampak yang signifikan, mulai pada level 
industri hingga perusahaan lokal. Sejatinya, tidak ada bisnis yang dapat menghindari 
dinamika lingkungan dan harus beradaptasi untuk melakukan berbagai bentuk 
inovasi untuk memastikan keberlangsungan bisnis. Kami berharap agar buku 
Kasus-Kasus Manajemen Perusahaan Indonesia Seri 6 ini mampu memberikan ilustrasi 
nyata dan pembelajaran atas berbagai hal yang dilakukan oleh perusahaan, mulai 
dari perusahaan besar pelat merah berlevel nasional hingga perusahaan lokal yang 
memiliki ide inovatif untuk mengakomodasi kondisi lingkungan yang semakin 
turbulen. 

Mei 2020,

Bayu Sutikno
Rokhima Rostiani
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